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Abstract. Fresh Water Generator (FWG) is an auxiliary system used to produce fresh water for operational 

activities and the daily needs of ship crews. On MV Sky Free, fresh water production decreased from the normal 

capacity of 10–12 tons/day to 6–8 tons/day, potentially affecting the availability of freshwater onboard. This study 

aims to identify the causes of the reduced FWG production and determine appropriate improvement measures to 

restore system performance. A descriptive quantitative method was employed, with data collected through 

observation, documentation, and questionnaires. The data were analyzed using the Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) method to determine the priority of failures. The results indicate that scale formation on the 

evaporator plates is the most critical failure mode, with the highest Risk Priority Number (RPN) of 216, followed 

by local overheating of the heating pipe (192), vacuum system leakage (135), and condenser fouling with non-

condensable gas accumulation (120). These failures reduce heat transfer efficiency, disrupt evaporation and 

condensation processes, and lower freshwater production. Corrective measures include cleaning the evaporator 

and condenser, repairing the vacuum system, and conducting comprehensive inspections. Preventive actions 

involve routine maintenance, regular inspections, and continuous monitoring of operational parameters. 

Consistent implementation of preventive and corrective maintenance can restore FWG performance, enabling 

freshwater production to return to its normal capacity of 10–12 tons/day and ensuring a sustainable freshwater 

supply onboard MV Sky Free. 

 

Keywords: Effect Analysis; Failure Mode;  Fresh Water Generator; Fresh Water Production; Risk Priority 

Number. 

Abstrak.  Fresh Water Generator (FWG) merupakan pesawat bantu yang berfungsi menghasilkan air tawar untuk 

memenuhi kebutuhan operasional dan konsumsi awak kapal. Pada MV Sky Free terjadi penurunan produksi air 

tawar dari kapasitas normal 10–12 ton/hari menjadi 6–8 ton/hari sehingga berpotensi mengganggu ketersediaan 

air tawar di atas kapal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab penurunan produksi air tawar 

pada Fresh Water Generator serta merumuskan upaya perbaikan guna mengembalikan kinerja sistem.Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, 

dan kuesioner, serta analisis data menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa failure mode dengan nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi adalah terbentuknya kerak 

pada plat evaporator sebesar 216, diikuti overheating lokal pada pipa pemanas sebesar 192, kebocoran sistem 

vakum sebesar 135, serta fouling pada kondensor dan penumpukan gas non-kondensabel masing-masing sebesar 

120.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penurunan produksi air tawar disebabkan oleh gangguan pada proses 

perpindahan panas akibat kerak pada evaporator dan kondensor serta ketidakstabilan sistem vakum yang 

menurunkan efisiensi penguapan dan kondensasi. Upaya perbaikan dilakukan melalui penerapan tindakan korektif 

berupa pembersihan komponen, perbaikan sistem vakum, dan inspeksi menyeluruh, serta tindakan preventif 

melalui perawatan berkala, pemantauan parameter operasi, dan inspeksi rutin. Dengan penerapan perawatan 

preventif (preventive maintenance) dan korektif (corrective maintenance) secara berkelanjutan, kinerja FWG 

dapat kembali optimal sehingga produksi air tawar mencapai kapasitas normal 10–12 ton/hari dan kebutuhan air 

tawar di MV Sky Free dapat terpenuhi secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Analisis Dampak; Generator Air Tawar; Modus Kegagalan; Nomor Prioritas Risiko; Produksi Air 

Tawar. 

1. LATAR BELAKANG 

Di dalam dunia maritim, kebutuhan air tawar menjadi salah satu aspek penting yang 

tidak dapat diabaikan. Fresh Water Generator merupakan sistem yang dirancang untuk 

mengubah air laut menjadi air tawar dengan prinsip kerja destilasi. Sistem ini memanfaatkan 

panas dari jacket cooling main engine (ME) untuk menguapkan air laut, kemudian uap yang 
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terbentuk dikondensasikan menjadi air tawar dan ditampung untuk kebutuhan sehari-hari di 

atas kapal. Namun pada praktiknya, tidak semua Fresh Water Generator dapat beroperasi 

dengan baik secara terus-menerus. Ketika penulis melaksanakan praktik laut di atas Kapal MV 

Sky Free, Kapal MV Sky Free mengalami penurunan produksi air tawar saat kapal bertolak 

dari Tanjung Kampeh Anchorege Palembang menuju Weda Hamahera yang dapat 

menimbulkan masalah serius (Cahya, 2024).  

Namun dalam praktiknya, Fresh Water Generator (FWG) di MV Sky Free mengalami 

penurunan kinerja saat kapal bertolak dari Muara Berau Anchorage menuju Weda Halmahera 

Tengah. Berdasarkan hasil pengamatan, pada periode 28–31 Maret 2025 FWG masih 

beroperasi secara normal dengan produksi air tawar sekitar 10–12 ton/hari. Namun, mulai 1 

April 2025 terjadi penurunan produksi menjadi sekitar 6–8 ton/hari, yang mengindikasikan 

adanya gangguan pada sistem. Penurunan tersebut diduga disebabkan oleh terbentuknya kerak 

pada evaporator, fouling pada kondensor, kebocoran sistem vakum, suhu jacket cooling water 

yang tidak optimal, serta kinerja pompa air laut yang kurang baik. Kondisi ini berpotensi 

mengganggu pemenuhan kebutuhan air tawar bagi awak kapal dan operasional mesin serta 

meningkatkan ketergantungan terhadap bunker air tawar dari pelabuhan.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor- 

faktor penyebab perunanan produksi air tawar pada Fresh Water Generator di kapal MV Sky 

Free, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang realistis dan aplikatif. Diharapkan hasil 

dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi terhadap penyebab 

menurunya produksi air tawar dan dapat meningkatkan efisiensi system pada Fresh Water 

Generator. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Fresh Water Generator 

Fresh Water Generator (FWG) merupakan alat bantu di kapal yang berfungsi 

menghasilkan air tawar dari air laut. (Wulandari et al., 2019). 

Jenis-Jenis Fresh Water Generator 

Menurut (Hutajulu, 2024b), terdapat beberapa jenis Fresh Water Generator (FWG) 

yang umum digunakan di kapal, masing-masing memiliki prinsip kerja dan karakteristik 

tersendiri, yaitu sebagai berikut: a.) Plate Type Fresh Water Generator;b.) Low Pressure 

Submerged Tube Type Fresh Water Generator;c.) Flash Type Distilling Plate (LNG Vessel) 
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Fungsi dan Prinsip Kerja Fresh Water Generator 

Effendi et al., (2025) menjelaskan bahwa Fresh Water Generator adalah permesinan 

bantu di kapal yang mengubah air laut menjadi air tawar melalui proses destilasi, dengan 

ejector pump sebagai komponen utama untuk menciptakan tekanan vakum.  

Komponen Fresh Water Generator  

Komponen antara lain: a. Evaporator; b. Demister/Deflector; c. Condensor; d. Air 

Ejektor; e. Ejektor Pump; f. Pressure Vacuum Gauge; g. Salonometer/Flo meter;  h. Control 

panel; i. Media/Fluida. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis faktor-faktor penyebab menurunnya 

produksi air tawar pada Fresh Water Generator (FWG) di MV Sky Free. Data penelitian 

diperoleh dari sumber primer melalui observasi langsung selama praktik laut, dan penyebaran 

kuesioner kepada responden  Chief Engineer,2nd Engineer,3rd Engineer,4th Engineer  yang 

terlibat dalam pengoperasian mesin, serta dari sumber sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, 

manual book FWG, dan berbagai dokumen pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi pustaka dan studi lapangan guna memperoleh informasi yang akurat 

mengenai kondisi aktual sistem Fresh Water Generator di kapal. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) untuk mengidentifikasi potensi kegagalan pada komponen utama Fresh Water 

Generator serta menentukan tingkat risiko dari setiap kegagalan. Penilaian risiko dilakukan 

berdasarkan tiga parameter, yaitu Severity (S) yang menunjukkan tingkat keparahan dampak, 

Occurrence (O) yang menunjukkan frekuensi terjadinya kegagalan, dan Detection (D) yang 

menunjukkan kemampuan sistem dalam mendeteksi kegagalan. Ketiga parameter tersebut 

dikalikan untuk memperoleh nilai Risk Priority Number (RPN), sehingga dapat diketahui 

prioritas perbaikan yang perlu dilakukan. Semakin tinggi nilai RPN yang diperoleh, maka 

semakin tinggi tingkat risiko kegagalan dan semakin besar prioritas tindakan perbaikan yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja Fresh Water Generator di MV Sky Free. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Data Produksi Air Tawar Sebelum Terjadi Penurunan 

Data produksi air tawar yang diperoleh selama penelitian disajikan dalam gambar berikut: 

 
Gambar 1. Data Produksi Air Tawar MV Sky Free 

Sumber : Dokumen MV Sky Free (2025) 

Data Produksi Air Tawar Setelah Terjadi Penurunan 

Berdasarkan hasil pengamatan, produksi air tawar Fresh Water Generator (FWG) di 

MV Sky Free pada periode 28–31 Maret 2025 masih berada dalam kondisi normal dan stabil 

dengan total produksi sekitar 8.024–9.566 liter per hari, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan 

kinerja sebelum terjadi gangguan. Memasuki periode 1–2 April 2025, produksi air tawar 

mengalami penurunan secara bertahap dari 8.492 liter menjadi 7.216 liter per hari, yang 

menunjukkan adanya penurunan efisiensi sistem dan kemampuan produksi FWG. 

Pembahasan 

Penyajian Data 

Berdasarkan data responden yang telah disajikan, diperoleh nilai masing-masing 

komponen yakni sebagai berikut.  

Tabel 1. Nilai Severity. 

SEVERITY  

No Komponen Kode Failure Mode 
Jabatan 

 Total 3/E 2/E 3/E  4/E C/E 

1 Evaporator E-01 

Scaling/kerak 

pada plat 

evaporator 8 9 9 8 9 9 

    

E-02 

Suhu jacket 

cooling water 

< 70oC 9 9 8 9 9 9 

    
E-03 

Aliran air laut 

melemah 7 7 6 6 6 6 

    

E-04 

Overheating 

lokal pipa 

pemanas 8 8 8 7 8 8 
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SEVERITY  

2 Condensor C-01 

Fouling pada 

plat/pipa 

kondensor 8 8 9 8 8 8 

    

C-02 

Kebocoran 

pipa 

kondensor 9 9 9 8 9 9 

    

C-03 

Penumpukan 

gas non-

kondensabel 6 6 6 7 6 6 

3 

Pressure 

Vacuum 

Gauge 

V-01 
Vacuum 

leakage 
9 9 9 8 9 9 

    

V-02 

Pembacaan 

gauge tidak 

akurat 3 4 4 4 3 4 

    
V-03 

Jarum gauge 

macet/lambat 4 4 4 4 3 4 

    
V-04 

Kerusakan 

pipa kapiler 7 5 5 6 6 6 

Sumber: Data Pribadi 2025 

Tabel 2. Nilai Occurrence. 

OCCURENCE  

No Komponen Kode Failure Mode 
Jabatan 

 Total 3/E 2/E 3/E  4/E C/E 

1 Evaporator E-01 

Scaling/kerak 

pada plat 

evaporator 4 4 3 4 3 4 

    

E-02 

Suhu jacket 

cooling water < 

70oC 3 3 4 3 3 3 

    
E-03 

Aliran air laut 

melemah 3 3 4 3 4 3 

    

E-04 

Overheating 

lokal pipa 

pemanas 4 4 3 4 4 4 

2 Condensor C-01 

Fouling pada 

plat/pipa 

kondensor 3 3 3 4 3 3 

    
C-02 

Kebocoran pipa 

kondensor 1 2 2 1 2 2 

    

C-03 

Penumpukan 

gas non-

kondensabel 4 4 3 3 4 4 

3 

Pressure 

Vacuum 

Gauge 

V-01 
Vacuum 

leakage 

3 3 3 4 3 3 

    

V-02 

Pembacaan 

gauge tidak 

akurat 4 4 3 4 4 4 

    
V-03 

Jarum gauge 

macet/lambat 3 3 3 4 3 3 

    
V-04 

Kerusakan pipa 

kapiler 3 3 3 4 3 3 

Sumber: Data Pribadi 2025 
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Tabel 3. Nilai Detection 

DETECTION 

No Komponen Kode Failure Mode 
Jabatan 

 Total 3/E 2/E 3/E 4/E C/E 

1 Evaporator E-01 

Scaling/kerak 

pada plat 

evaporator 6 5 6 6 6 6 

    

E-02 

Suhu jacket 

cooling water 

< 70oC 3 4 3 3 3 3 

    
E-03 

Aliran air laut 

melemah 4 3 4 3 4 4 

    

E-04 

Overheating 

lokal pipa 

pemanas 5 6 6 5 6 6 

2 Condensor C-01 

Fouling pada 

plat/pipa 

kondensor 5 5 4 4 5 5 

    

C-02 

Kebocoran 

pipa 

kondensor 6 6 5 6 6 6 

    

C-03 

Penumpukan 

gas non-

kondensabel 5 5 4 5 4 5 

3 

Pressure 

Vacuum 

Gauge 

V-01 
Vacuum 

leakage 
6 5 5 4 5 5 

    

V-02 

Pembacaan 

gauge tidak 

akurat 3 3 4 3 4 3 

    
V-03 

Jarum gauge 

macet/lambat 2 1 3 2 2 2 

    
V-04 

Kerusakan 

pipa kapiler 6 7 7 6 6 6 

Sumber: Data Pribadi 

Analisis Data 

Perhitungan Risk Priority Number (RPN) 

Nilai RPN diperoleh dari hasil perkalian antara Severity (S), Occurrence (O), dan 

Detection (D) yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Adapun contoh perhitungan pada 

Evaporator kode E-01 yakni sebagai berikut.  

𝑹𝑷𝑵 = 𝑺 × 𝑶 × 𝑫 

Diketahui nilai pada komponen evaporator kode E-01 yakni sebagai berikut.  

S = 9  

O = 4  

D = 6 

Maka, 𝑹𝑷𝑵 = 𝟗 × 𝟒 × 𝟔 = 𝟐𝟏𝟔 
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Maka besar RPN pada komponen evaporator kode E-01 adalah 216. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan pada seluruh komponen dengan ketentuan kodenya. Adapun hasil 

perhitungan tersebut yakni sebagai berikut.  

Tabel 4. Perhitungan Risk Priority Number (RPN) 

No Komponen Kode Failure Mode S O D RPN 

1 Evaporator E-01 Scaling/kerak pada plat evaporator 9 4 6 216   
E-02 Suhu jacket cooling water < 70oC 9 3 3 81   
E-03 Aliran air laut melemah 6 3 4 74   
E-04 Overheating lokal pipa pemanas 8 4 6 192 

2 Condensor C-01 Fouling pada plat/pipa kondensor 8 3 5 120   
C-02 Kebocoran pipa kondensor 9 2 6 108   
C-03 Penumpukan gas non-kondensabel 6 4 5 120 

3 Pressure Vacuum 

Gauge 

V-01 Vacuum leakage 9 3 5 135 

  
V-02 Pembacaan gauge tidak akurat 4 4 3 48   
V-03 Jarum gauge macet/lambat 4 3 2 24   
V-04 Kerusakan pipa kapiler 6 3 6 108 

Sumber : Data Pribadi 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan Risk Priority Number (RPN), dapat disimpulkan bahwa 

setiap failure mode pada sistem Fresh Water Generator memiliki tingkat risiko yang berbeda-

beda terhadap penurunan produksi air tawar.  

Identifikasi Komponen Kritis Fresh Water Generator 

Adapun klasifikasi pada penilaian severity yakni sebagai berikut.  

Tabel 5. Penilaian pada Severity 

Nilai Kriteria pada FWG 

1-2 Dampak sangat kecil, produksi tetap normal 

3-4 Penurunan kecil, masih dalam batas toleransi 

5-6 Penurunan produksi cukup signifikan 

7-8 Produksi turun drastis, FWG tidak optimal 

9-10 FWG gagal beroperasi, produksi berhenti total 

Sumber : Data Pribadi 2025 

Selanjutnya skala pada penilaian occurrence yakni sebagai berikut. 

Tabel 6. Penilaian pada Severity Occurrence 

Nilai Frekuensi 

1-2 Sangat jarang 

3-4 Jarang 

5-6 Kadang-kadang 

7-8 Sering 

9-10 Sangat sering 

  
  

Sumber : Data Pribadi 2025 
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Selanjutnya skala pada penilaian detection yakni sebagai berikut. 

Tabel 7. Penilaian pada Severity Detection. 

Nilai Kemampuan Deteksi 

1-2 Sangat mudah terdeteksi 

3-4 Mudah terdeteksi 

5-6 Cukup sulit 

7-8 Sulit terdeteksi 

9-10 Hampir tidak terdeteksi 

Sumber : Data Pribadi 2025 

Dengan ditetapkannya skala penilaian Severity (S), Occurrence (O), dan Detection 

(D), proses analisis risiko pada Fresh Water Generator di MV Sky Free dapat dilakukan secara 

lebih sistematis, objektif, dan terukur.  

Hasil identifikasi risiko kegagalan operasional pada Fresh Water Generator disajikan 

sebagai berikut.  

Tabel 8. Hasil Identifikasi Risiko. 

No Komponen Kode Failure 

Mode 

Failure Mode Kategori Risiko 

Operasional 

1 Evaporator E-01 Plat evaporator terdapat 

scaling/kerak pada 

permukaan 

Tinggi 

  
E-02 Suhu jacket cooling 

water tidak mencapai 

standar (>70 °C) 

Tinggi 

  
E-03 Aliran air laut ke 

evaporator melemah 

Menengah 

  
E-04 Overheating lokal pada 

pipa pemanas 

Tinggi 

2 Condensor C-01 Fouling atau kotoran 

pada plat/pipa 

kondensor 

Tinggi 

  
C-02 Kebocoran pada pipa 

kondensor (tube 

leakage) 

Tinggi 

  
C-03 Penumpukan udara/gas 

non-kondensabel dalam 

ruang kondensasi 

Menengah 

3 Pressure 

Vacuum 

Gauge 

V-01 Kebocoran tekanan 

vakum (vacuum 

leakage) 

Tinggi 

  
V-02 Pembacaan pressure 

vacuum gauge tidak 

akurat 

Sedang 

  
V-03 Jarum gauge macet atau 

terlambat merespons 

Sedang 

  
V-04 Kerusakan koneksi pipa 

kapiler gauge 

Menengah 

Sumber : Data Pribadi 2025 

Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang telah dilakukan, diketahui bahwa setiap 

failure mode pada Fresh Water Generator (FWG) di MV Sky Free memiliki tingkat dampak 

yang berbeda terhadap penurunan produksi air tawar.  
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Pembahasan 

Penyebab Utama Terjadi Dari Penurunan Produksi Air Tawar Pada  Fresh Water 

Generator Kapal MV Sky Free 

a. ) Kinerja Fresh Water Generator Berdasarkan Skala Likert 

Pada komponen evaporator, hasil skala Likert menunjukkan bahwa proses penguapan 

air laut masih berlangsung dengan suhu dan tekanan yang relatif terkontrol serta belum 

menimbulkan gangguan operasional yang signifikan. Akan tetapi, hasil analisis SOD dan 

FMEA menunjukkan adanya potensi penurunan kinerja evaporator yang ditandai dengan 

meningkatnya risiko kegagalan, terutama yang berkaitan dengan fouling pada permukaan 

pemanas dan penurunan efektivitas perpindahan panas. Perbedaan antara hasil skala Likert dan 

analisis SOD dan FMEA menunjukkan bahwa penurunan kinerja evaporator yang terjadi 

bersifat laten dan progresif, sehingga belum sepenuhnya terdeteksi melalui pengamatan 

operasional harian oleh kru mesin.  Dengan demikian, hasil skala Likert tidak menunjukkan 

ketiadaan masalah, melainkan mengindikasikan bahwa penurunan kinerja evaporator masih 

berada pada tahap awal. 

Pada komponen kondensor, hasil skala Likert menunjukkan tingkat persetujuan yang 

relatif lebih tinggi dibandingkan evaporator. Responden menilai bahwa proses kondensasi uap 

menjadi air tawar berjalan dengan baik, suhu kondensor terjaga dalam batas normal, serta aliran 

air pendingin laut (seawater cooling) tidak mengalami hambatan. Temuan ini sejalan dengan 

hasil FMEA yang menunjukkan bahwa tingkat risiko kegagalan pada kondensor lebih rendah, 

sehingga kondensor tidak menjadi faktor dominan penyebab penurunan produksi air tawar pada 

FWG. 

b. ) Peringkat Resiko Kegagalan Berdasarkan Nilai RPN 

Semakin tinggi nilai RPN yang dihasilkan, semakin besar tingkat risiko kegagalan 

yang berpotensi menyebabkan penurunan produksi air tawar, sehingga memerlukan perhatian 

dan tindakan perbaikan yang lebih prioritas. Penyusunan peringkat risiko ini bertujuan untuk 

memfokuskan upaya analisis dan rekomendasi perbaikan pada failure mode yang memiliki 

dampak dan tingkat risiko tertinggi terhadap kinerja FWG. 

c.)  Analisis Resiko Menggunakan Metode FMEA 

Pada komponen kondensor, nilai RPN tertinggi ditemukan pada fouling pada plat atau 

pipa kondensor (C-01) dan penumpukan gas non-kondensabel (C-03) dengan masing-masing 

RPN sebesar 120. Fouling pada kondensor menyebabkan penurunan efektivitas proses 

kondensasi uap menjadi air tawar, sehingga sebagian uap tidak terkondensasi secara maksimal. 

Pada komponen pressure vacuum gauge, failure mode dengan nilai RPN tertinggi adalah 
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vacuum leakage (V-01) sebesar 135. Kebocoran vakum menyebabkan tekanan di dalam sistem 

meningkat, sehingga titik didih air laut menjadi lebih tinggi dan proses penguapan menjadi 

tidak optimal. 

d.)  Dampak Kegagalan Terhadap Penurunan Produksi Air Tawar 

Berdasarkan hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), kegagalan pada 

komponen Fresh Water Generator (FWG) di MV Sky Free memberikan dampak yang 

signifikan terhadap penurunan produksi air tawar. Failure mode dengan nilai Risk Priority 

Number (RPN) tertinggi, yaitu scaling atau pembentukan kerak pada plat evaporator (E-01) 

dengan RPN 216, menjadi faktor dominan yang secara langsung menurunkan efisiensi proses 

evaporasi.  

e. ) Hubungan Antar Kegagalan Komponen 

Berdasarkan hasil analisis FMEA, kegagalan pada Fresh Water Generator (FWG) di 

MV Sky Free tidak terjadi secara terpisah, melainkan saling berkaitan antara satu komponen 

dengan komponen lainnya. Kegagalan pada evaporator, khususnya scaling pada plat evaporator 

(E-01) dan overheating lokal pada pipa pemanas (E-04), memiliki hubungan langsung dengan 

kegagalan pada sistem vakum dan kondensor. Sebaliknya, kegagalan pada pressure vacuum 

gauge khususnya vacuum leakage (V-01) dan kerusakan pipa kapiler (V-04), juga berdampak 

langsung pada kinerja evaporator dan kondensor. Selain itu, kegagalan pada kondensor seperti 

fouling pada plat atau pipa kondensor (C-01) dan kebocoran pipa kondensor (C-02), memiliki 

hubungan timbal balik dengan kegagalan pada evaporator. 

Solusi Perbaikan dan Pencegahan 

Tindakan Korektif 

Tindakan korektif yang dilakukan untuk mengatasi penurunan produksi air tawar pada 

Fresh Water Generator (FWG) di MV Sky Free meliputi pembersihan plat evaporator dari 

kerak, pembersihan plat kondensor dari kotoran dan endapan, perbaikan kebocoran pada sistem 

vakum dengan mengganti gasket atau seal yang rusak, serta pemeriksaan menyeluruh terhadap 

seluruh komponen FWG sebelum dioperasikan kembali. 
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Gambar 2. Pembersihan Kerak Pada Evaporator 

Sumber : Dokumentasi Penulis di Kapal MV Sky Free (2025) 

Tindakan Preventif 

Tindakan preventif dilakukan melalui pembersihan komponen secara berkala sesuai 

Planned Maintenance System (PMS), pemantauan temperatur jacket cooling water, 

pemeriksaan sistem vakum secara rutin, pencatatan dan pemantauan produksi air tawar melalui 

engine log book, serta inspeksi berkala pada seluruh komponen utama FWG sesuai dengan 

Instruction Manual Book guna menjaga kinerja sistem tetap optimal dan mencegah terjadinya 

penurunan produksi air tawar. 

 
Gambar 3. Pembersihan Komponen FWG 

Sumber : Dokumentasi Penulis di Kapal MV Sky Free (2025) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penurunan produksi air tawar pada Fresh Water Generator (FWG) di MV Sky Free 

disebabkan oleh beberapa faktor teknis utama yang saling berkaitan. Faktor dominan yang 

memengaruhi kinerja FWG adalah terbentuknya endapan kerak (scaling) pada evaporator dan 
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kondensor yang menghambat proses perpindahan panas, serta terjadinya penurunan tekanan 

vakum di dalam sistem. Saran yang diberikan Penulis diantaranya, pihak kru mesin MV Sky 

Free meningkatkan pelaksanaan perawatan rutin Fresh Water Generator sesuai dengan jadwal 

dan prosedur yang tercantum dalam instruction manual book.  
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